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ABSTRACT Development of beef cattle in 
Indonesia should be carried out through sustainable 
production system approach especially under 
smallholders in the village areas. The information 
of beef catle productivity level under current 
production system is very important for the basis 
data in relation to the development strategic 
program. The purpose of current study was to find 
out the productivity of beef cattle production under 
group of farmer at the village areas. Survey method 
at 34 farmer groups of beef catle located at Cilacap, 
Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara and 
Kebumen regencies of Central Java was 
implemented. The beef catle productivity in terms 
of cow-calf operation and fattening were recorded. 
Data analysis by qualitative and quantitative 
descriptive statistics.  This study found that Ongole 
Cross, Sumba Ongole Cross, Simental Cross and 
Charolois Cross were raised for fattening and 
Brahman Cross for cow-calf operation. The 
performance of beef cattle of fattening purposes 
was moderate condition. Body Condition Score 
(BCS) ranged from 4 to 6 (scale 1-9) with the 
modus 4 (for Ongole Cross, Sumba Ongole Cross) 
and 5 (for Simental Cross and Charolois Cross). 
The productivity of cow-calf operation was very 
low with the reproductive rate and preweaning calf 
mortality were 6 and 25 percent, respectively. Good 
Farming Practice with attention on selection of 
breeds and strengthens feeding aspects could be 
taking into account in order to improve beef catle 
productivity under group of farmer at the village 
areas.  
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Kebutuhan daging sapi sebagai salah satu 
sumber protein hewani semakin meningkat 
sejalan dengan meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya gizi yang 
seimbang, pertambahan penduduk dan 
meningkatnya daya beli masyarakat (Deptan, 
2006). Pemerintah sejak tahun 2005 telah 
mencanangkan Program Swasembada Daging 
Sapi (PSDS) yang  dirumuskan pada tahun 
2000 dan berakhir 2004 (Sudardjat (2004). 
Kebijakan PSDS dilanjutkan pada tahun 2010 
hingga sekarang. Pada periode ini, PSDS 
menjadi program prioritas dan dituangkan 
dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal 
Peternakan 2010-2014 (Ditjennak, 2009). 
Upaya untuk menghindari pengurasan sapi 
potong dan memenuhi konsumsi daging 
masyarakat dibutuhkan pendekatan yang 
mengintegrasikan aspek teknis, ekonomi dan 
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sosial secara terpadu dalam paket program. 
Prinsip yang perlu dianut adalah azas 
kelestarian sumberdaya ternak nasional 
(populasi), azas keseimbangan (suplai-
demand), dan azas kemandirian (mengurangi 
impor) (Sudardjat, 2004). Pemerintah 
menetapkan beberapa kebijakan melalui 
pengembangan kelembagaan petani peternak, 
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam 
lokal, dan pengembangan teknologi tepat guna. 
Langkah untuk membangun program 
perbaikan peternakan sapi potong 
berkelanjutan dibutuhkan kajian mengenai 
sistim produksi sapi potong beserta hambatan 
dan mengidentifikasi tujuannya (Musa et al., 
2006) serta tingkat produktivitasnya. 
Dokumentasi karakteristik sistim produksi 
peternakan sapi potong beserta capaian 
produktivitasnya pada masing-masing daerah 
sangat bermanfaat dalam menentukan strategi 
pengembangan di pedesaan sekaligus upaya 
mendukung program nasional Percepatan 
  




Pencapaian Swasembada Daging Sapi 
(P2SDS).  Tujuan penelitian ini adalah 
mendokumentasikan tingkat produktivitas sapi 
potong berbasis kelompok di pedesaan pada 
wilayah kabupaten Cilacap, Banyumas, 
Purbalingga, Banjarnegara dan Kebumen 
propinsi Jawa-Tengah.   
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian lapang melalui survey 
dilaksanakan di wilayah lima kabupaten yaitu 
Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalingga, 
Banjarnegara dan Kebumen Propinsi Jawa 
Tengah. Sasaran utama penelitian ini adalah 
peternakan (ternak dan peternak) sapi potong 
yang dipelihara dalam bentuk kelompok. Pada 
penelitian ini dilibatkan 34 kelompok tani 
ternak sapi potong di pedesaan. Variabel utama 
yang diamati adalah produktivitas sapi potong 
(cow-calf operation and fattening) pada 
Bangsa Sapi Peranakan Ongole, Peranakan 
Sumba Ongole, Persilangan Simental dan 
Persilangan Charolois. Metode pengambilan 
data melalui  studi catatan, wawancara dan  
pengamatan  ke peternakan sapi potong. 
Analisis deskriptif kualitatip dan kuantitatip 
diterapkan pada penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa secara umum sistim produksi 
peternakan sapi potong pada kelompok tani 
ternak di wilayah Kabupaten Cilacap, 
Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara dan 
Kebumen menerapkan pola integrasi crop-
livestock dan berkaitan dengan sistim pertanian 
setempat. Kepemilikan lahan pribadi untuk 
pengembangan kawasan peternakan maupun 
pengembangan hijauan pakan ternak relatip 
terbatas dan sempit (landless). Peternak yang 
tergabung pada kelembagaan kelompok tani 
ternak semuanya (100%) memiliki kandang 
kelompok dalam suatu kawasan di pinggiran 
pemukiman. Sistim pemeliharaan pada 
kandang kawasan cenderung lebih bagus dari 
aspek pengendalian kebersihan lingkungan dan 
kebersamaan dalam berbagai kegiatan 
pemeliharaan. Deptan (2003a) menyatakan 
bahwa potensi sumberdaya kelompok 
mencakup bentuk kerjasama penyediaan 
pakan, penanggulangan penyakit, pengadaan 
modal, pemasaran hasil, pertemuan antar 
anggota, kerjasama dengan lembaga lain, dan 
penguasaan teknologi diversifikasi. Hasil 
penelitian ini mencatat bahwa lima kelompok 
tani ternak sapi potong (15%) telah mampu 
akses penguatan modal dari perbankan. 
Menurut kriteria Deptan (2003b) berdasarkan 
tahapan pengembangan kawasan peternakan 
sapi potong maka lima kelompok tersebut 
termasuk kategori kawasan mandiri. Hasil 
penelitian  Sodiq (2011) melaporkan bahwa 
profil kawasan perbibitan sapi potong 
didominasi oleh kategori kawasan binaan 
(92%), sedangkan  pada kawasan 
penggemukan kategori mandiri dan binaan 
masing-masing 82%. 
Peternakan sapi potong pada lokasi 
penelitian ditujukan untuk (1) usaha 
menghasilkan pedet dan bakalan (cow-calf 
operation), dan (2) usaha penggemukan. Usaha 
cow-calf operation sering dipahami sebagai 
usaha perbibitan.  Berdasarkan tujuan 
produksinya, pembibitan sapi potong 
dikelompokkan ke dalam pembibitan sapi 
potong bangsa/rumpun murni dan pembibitan 
sapi potong persilangan. Dalam pembibitan 
sapi potong, pemeliharaan ternak dapat 
dilakukan dengan sistim pastura 
(penggembalaan), sistim semi intensif, dan 
sistim intensif (Deptan, 2006). Sistim pastura 
yaitu pembibitan sapi potong yang sumber 
pakan utamanya berasal dari pastura. Pastura 
dapat merupakan milik perorangan, badan 
usaha atau kelompok peternak. Sistim semi 
intensif yaitu pembibitan sapi potong yang 
menggabungkan antara sistem pastura dan 
sistem intensif. Pada sistem ini dapat dilakukan 
pembibitan sapi potong dengan cara 
pemeliharaan di padang penggembalaan dan 
dikandangkan. Sistem intensif yaitu 
pembibitan sapi potong dengan pemeliharaan 
di kandang. Pada sistem ini kebutuhan pakan 
disediakan penuh.  
Secara umum, basis pembibitan sapi 
potong dilakukan oleh Village Breeding Centre  
(VBC) yang bercirikan: tidak terstruktur, skala 
usaha kecil, manajemen sederhana, 
pemanfaatan teknologi seadanya. Peran 
pemerintah dimaksudkan untuk mendorong 
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usaha pembibitan rakyat dan sebaiknya usaha 
pembibitan VBC diarahkan pada pembibitan 
(Samariyanto, 2004).  Djajanegara dan 
Diwyanto (2001) melaporkan bahwa usaha 
ternak sapi untuk menghasilkan pedet maupun 
bakalan (cow-calf operation) 99% dilakukan 
oleh peternakan rakyat yang sebagian besar 
berskala kecil. Usaha ini biasanya terintegrasi 
dengan kegiatan lainnya (Diwyanto et al., 
2002), sehingga fungsi ternak sapi sangat 
komplek tetapi menunjang kehidupan peternak 
(Pezo dan Devendra, 2002). Pada lokasi 
penelitian ditemukan program pengembangan 
sapi Brahman Cross (BX) berasal dari 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kementerian Pertanian.  Produktivitas 
sapi Brahman Cross pada wilayah penelitian 
sangat rendah (Tabel 1). Hasil pengamatan 
sebelumnya oleh Yuwono dan Sodiq (2010) 
menunjukkan hasil yang sama bahwa 
produktivitas sapi Brahman Cross untuk tujuan 
cow-calf operation kurang berhasil terutama 
pada periode beranak kedua. 
 
Tabel 1.  Produktivitas Sapi Brahman Cross pada 
Lokasi Penelitian  
Produktivitas Jumlah (ekor) Persentase 
(%) 
Produksi pedet hasil beranak 
pertama 
320 78 
Mortalitas pedet prasapih 104 25 




Hasil penelitian (Tabel 1) 
memperlihatkan bahwa tingkat produksi pedet 
hasil beranak kedua sangat rendah yaitu 6 
persen. Tingkat mortalitas pedet relatip  tinggi 
mencapai 25 persen.  Hadi dan Ilham (2002) 
melaporkan bahwa permasalahan dalam 
industri perbibitan sapi potong  antara lain (1) 
angka service per conception (S/C) cukup 
tinggi, mencapai 2,60; (2) calving interval 
terlalu panjang, dan (3) tingkat mortalitas pedet 
prasapih relatip tinggi mencapai 50%. 
Inefisiensi produktivitas sapi potong di 
Indonesia penyebab utamanya adalah 
keterlambatan estrus pertama post-partum.  
Hubungan antara kandungan nutrisi ransum 
dan cadangan energi tubuh induk 
mempengaruhi munculnya estrus (Winugroho, 
2002) dan dapat dievaluasi melalui Body 
Condition Score (BSC)(Moraes, et al., 2007; 
Bridges and Lemenager; Drennan and Berry, 
2006).  BCS juga berkorelasi dengan efisiensi 
rebreeding (Selk, 2007), untuk optimalisasi 
produksi, evaluasi kesehatan dan juga 
mengevaluasi status nutrisi (Neary, 2007; Clay 
et al., 2007; Lamb, 1999).  Disarankan oleh 
Winugroho (2002) bahwa waktu pemberian 
pakan tambahan ditentukan oleh kondisi tubuh 
induk. Pakan tambahan sebaiknya diberikan 
dua bulan pre- dan post-partum bila kondisi 
induk pada standar atau di bawahnya. 
Disarankan pakan tambahan post-partum bila 
kondisi induk di atas standar. Hubungan antara 
kandungan nutrisi ransum dan cadangan energi 
tubuh induk mempengaruhi munculnya estrus 
ini (Winugroho, 2002). Lebih lanjut 
direkomendasikan agar setiap induk dapat 
partus setiap tahun maka ternak tersebut harus 
bunting dalam 90 hari post-partum. Estrus 
pertama post-partum harus sekitar 35 hari 
sehingga induk mempunyai kesempatan kawin 
dua kali sebelum bunting.  
Hadi dan Ilham (2002) melaporkan 
bahwa sumber utama sapi bakalan untuk usaha 
penggemukan adalah kegiatan pembibitan sapi 
potong di dalam negeri oleh peternak kecil, 
sedangkan produksi sapi bakalan sangat 
dipengaruhi oleh problem dan prospek usaha 
pembibitan itu sendiri. Beberapa temuan 
krusial antara lain sebagai berikut: skala usaha 
pembibitan per peternak sangat kecil dengan 
teknologi budi daya sederhana, pembibitan 
umumnya dilakukan di daerah dataran rendah 
dengan ketersediaan pakan terbatas, sedangkan 
penggemukan dilakukan di dataran tinggi 
dengan ketersediaan pakan cukup, 
produktivitas pembibitan masih rendah karena 
rasio pelayanan kawin suntik per kebuntingan 
masih tinggi, jarak waktu beranak cukup 
panjang, tingkat kematian pedet prasapih 
tinggi, dan adanya serangan parasit, usaha 
pembibitan dengan induk Peranakan Ongole 
(PO) dan semen Simmental mendatangkan 
kerugian, usaha penggemukan memberikan 
keuntungan jauh lebih besar namun 
membutuhkan modal jauh lebih besar pula 
yang sulit dipenuhi peternak sehingga usaha 
pembibitan masih merupakan lahan usaha yang 
dipilih peternak, perlu integrasi kuat antara 
usaha pembibitan sebagai pemasok sapi 
bakalan dengan usaha penggemukan (termasuk 
perusahaan feedlot sebagai pengguna sapi 
  




bakalan, dan perlu  perbaikan program kawin 
suntik dengan penyediaan semen Simmental 
dan sederajad dalam jumlah cukup. 
Untuk tujuan penggemukan, kelompok 
tani ternak sapi potong mengusahakan bangsa 
Peranakan Ongole dan Sumba Ongole, 
Peranakan Simental dan Charolois. Indikator 
BCS sangat penting untuk mengevaluasi  
pengelolaan dan dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengoptimasikan produksi, 
mengevaluasi kesehatan dan status nutrisi 
(Neary, 2007).  Usaha sapi potong pada pola 
penggemukan di Kelompok Tani 
memperlihatkan hasil yang belum optimal. 
Kondisi BCS sapi berkisar dari 3 sampai 6 
(skor maksimal 9; Teleni et al., 1993) dengan 
modus 4 (sapi Peranakan Ongole dan Sumba 
Ongole) dan 5  (untuk sapi Persilangan 
Simental dan Charolois).  Hasil penelitian ini 
relatip lebih rendah dibandingkan laporan 
Sodiq (2011) yang melaporkan rentangan BCS 
antara 4 sampai 7. Tabel 2 dan 3 menyajikan 
statistik deskriptip nilai BCS masing-masing 
untuk sapi Peranakan Ongole, Peranakan 
Sumba Ongole, serta sapi Persilangan Simental  
dan Charolois pada variasi umur 1,5 - 3 tahun. 
 
Tabel 2. Nilai BCS Sapi Peranakan Ongole dan 
Sumba Ongole pada Variasi Umur 
Statistik Deskriptip 
Umur Sapi Potong (tahun) 
1,5 2 2,5 3 
Jumlah Sapi Potong (ekor) 15 283 184 12 
Minimal Nilai BCS (skor) 3 4 4 4 
Maksimal Nilai BCS (skor) 6 6 6 6 
Modus Nilai BCS (skor) 4 4 4 4 
 
Tabel 3.  Nilai BCS Sapi Persilangan Simental dan 
Charolois pada Variasi Umur 
Statistik Deskriptip 
Umur Sapi Potong (tahun) 
1,5 2 2,5 3 
Jumlah Sapi Potong (ekor) 9 28 35 6 
Minimal Nilai BCS (skor) 5 5 5 5 
Maksimal Nilai BCS (skor) 6 6 6 6 
Modus Nilai BCS (skor) 5 6 6 6 
 
Pada usaha penggemukan, aspek yang 
sangat penting adalah pemberian pakan 
konsentrat. Persoalan yang dihadapi peternak 
di pedesaan adalah belum terbiasa memberikan 
konsentrat untuk memacu pertumbuhan sapi 
dengan alasan biaya yang relatip mahal. Hasil 
penelitian ini menunjukan hanya 15% 
kelompok tani ternak sapi yang memberikan 
konsentrat khusus sapi potong secara intensif. 
Sebagian besar  peternak sapi potong di 
pedesaan memberikan pakan tambahan berasal 
dari pencampuran bahan-bahan yang 
bersumber dari lokal setempat, serta 
memanfaatkan limbah pertanian maupun hasil 
agroindustri. Hasil serupa dilaporkan Sodiq 
dkk. (2010) dan Sodiq (2011) bahwa dedak 
padi, ampas tahu, ampas tapioka sering 
digunakan sebagai pakan penguat untuk sapi 
penggemukan, dan sebagian kecil peternak 
telah menggunakan molasses, multi-nutrient 
block and vitamin supplements. Wahyono dan 
Hardianto (2004) merekomendasikan 
pengembangan usaha sapi potong harus 
didukung dengan pengembangan industri 
pakan melalui optimalisasi pemanfaatan 
sumber-sumber bahan baku lokal spesifik 
lokasi dan berorientasi pada pola integrasi 
tanaman-ternak.  Beberapa keunggulan 
pengembangan pakan berbasis bahan baku 
lokal antara lain harga lebih murah dengan 
kualitas standar, mudah dalam pengumpulan 
bahan baku dan distribusi produk, nilai tambah 
dari kegiatan prosesing pakan diperoleh 
langsung para peternak, serta dapat 
menumbuhkan embrio usaha agroinput pada 
skala usaha kecil dan menengah di daerah-
daerah sentra produksi sapi potong.  
 
KESIMPULAN  
Pemeliharaan sapi potong pada 
kelompok tani ternak di pedesaan ditujukan 
untuk menghasilkan pedet dan bakalan (cow-
calf operation) serta usaha penggemukan 
(fattening). Produktivitas sapi cow-calf 
operation menujukkan hasil sangat rendah 
dengan produktivitas pedet 6%  pada 
kebuntingan kedua dan tingkat kematian pedet 
mencapai 25%. Hasil penggemukan sapi 
potong belum mencapai optimal yang 
diindikasikan kondisi BCS berkisar 3 sampai 6 
dengan modus 4 (Peranakan Ongole dan 
Sumba Ongole) dan 5  (Persilangan Simental 
dan Charolois).  Penerapan Good Farming 
Practice dengan perhatian khusus pada aspek 
pemilihan bibit dan penguatan pakan sangat 
direkomendasikan untuk meningkatkan 
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produktivitas sapi potong pada kelompok tani 
ternak di pedesaan.   
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